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ABSTRAK 

 

Pendahuluan: Diabetes melitus merupakan masalah kesehatan yang serius di 

Indonesia. Menurut International Diabetes Federation (IDF) jumlah penderita 

diabetes tipe 2 mencapai 41.817 orang pada tahun 2022. Bagi penderita diabetes, 

mengontrol kadar gula darah menjadi hal yang sangat penting. Sumber gula 

terdapat diberbagai makanan pokok seperti nasi, susu dan termasuk juga buah. 

Buah yang sering dikonsumsi di Indonesia adalah durian. Durian mengandung 

berbagai macam jenis gula sederhana seperti glukosa, sukrosa, dan fruktosa yang 

sangat cepat diserap oleh tubuh dan dapat meningkatkan kadar gula dalam darah. 

Kombinasi kalori dan kandungan gula alami pada durian juga dapat membahayakan 

bagi penderita diabetes melitus. Tujuan: Untuk mengetahui pengaruh pemberian 

daging buah durian (Durio Zibethinus L.) terhadap kadar glukosa darah tikus putih 

(Rattus Novergicus L.) jantan galur wistar. Metode: True Experiment dengan 

rancangan "posttest with control group design" sebanyak 4 kelompok diberi 

perlakuan selama 28 hari. Analisis data dilakukan menggunakan Uji Krusskall 

Wallis, kemudian dilanjutkan dengan Uji Mann Whitney. Hasil: Hasil penelitian 

menunjukkan tikus putih jantan galur wistar (Rattus Norvegicus L.) yang diberikan 

daging buah durian diketahui terjadi peningkatan kadar glukosa darah sesuai 

dengan peningkatan dosis perlakuan daging buah durian. Uji Krusskal Wallis 

didapatkan nilai Sig. sebesar 0.0001, nilai tersebut <0.05 artinya terdapat perbedaan 

rata-rata antar kelompok perlakuan, sehingga perlakuan berpengaruh terhadap 

kadar glukosa darah tikus putih. Kesimpulan: Daging buah durian (Durio 

zibethinus) memiliki efek terhadap kenaikan kadar glukosa darah semakin tinggi 

dosis daging buah durian yang diberikan, maka semakin tinggi pula kadar glukosa 

darah.  

Kata kunci: Durian, Glukosa Darah, Rattus Novergicus L
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ABSTRACK 

 

Introduction: Diabetes mellitus is a serious health problem in Indonesia. 

According to the International Diabetes Federation (IDF) the number of people 

with type 2 diabetes has reached 41,817 people in 2022. For diabetics, controlling 

blood sugar levels is very important. Sources of sugar are found in various staple 

foods such as rice, milk and including fruit. The fruit that is often consumed in 

Indonesia is durian. Durian contains various types of simple sugars such as 

glucose, sucrose, and fructose are very quickly absorbed by the body and can 

increase blood sugar levels. The combination of calories and natural sugar content 

in durian can also be dangerous for people with diabetes mellitus. Objective: To 

determine the effect of durian fruit flesh (Durio zibethinus L.) on blood glucose 

levels in male white rats (Rattus norvegicus L.) of the Wistar strain. Method: True 

Experiment with a "posttest with control group design" involving 4 groups 

subjected to treatment for 28 days. Data analysis was performed using the Kruskal-

Wallis test, followed by the Mann-Whitney test. Results: The results showed that 

male white rats of the Wistar strain (Rattus norvegicus L.) given durian fruit flesh 

experienced an increase in blood glucose levels corresponding to the increasing 

doses of durian fruit flesh treatment. The Kruskal-Wallis test yielded a Sig. value of 

0.0001, which is <0.05, indicating a significant difference in the mean values 

among the treatment groups, indicating that the treatment influenced the blood 

glucose levels of the white rats. Conclusion: Durian fruit flesh (Durio zibethinus) 

has an effect on increasing blood glucose levels. The higher the dose of durian fruit 

flesh, the higher the blood glucose level. 

Keywords: Durian, Blood Glucose, Rattus norvegicus L. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Diabetes Melitus adalah penyakit atau gangguan metabolisme kronis 

ditandai dengan tingginya kadar glukosa mengakibatkan gangguan sekresi 

insulin atau kerja insulin. Penyebab dari timbulnya penyakit ini adalah karena 

kurangnya masyarakat dalam menjaga pola makan, lebih senang mengonsumsi 

makanan manis dalam jumlah yang banyak dan karbohidrat yang mengandung 

glukosa tinggi. Jadwal makan yang salah mengakibatkan komplikasi penyakit 

ini dan porsi makanan yang berlebihan dalam sehari mengakibatkan kadar 

glukosa dalam darah menjadi naik. Perkiraan di tahun 2030 indonesia 

merupakan negara ke-7 di dunia dengan angka kematian pada kasus penyakit 

diabetes melitus.1 

Diabetes saat ini merupakan masalah kesehatan paling umum di dunia, 

terutama di kalangan populasi modern. Penyakit diabetes melitus telah 

menyebar di kalangan penduduk pedesaan serta penduduk perkotaan selama 

beberapa tahun terakhir. Ekonomi yang meningkat, dapat mencegah 

masyarakat dengan model dan gaya hidup sehat.2  

World Health Organization (WHO), di Indonesia jumlah penderita diabetes 

akan meningkat dari 8,43 juta pada tahun 2020 menjadi 21,257 juta pada tahun 

2030. Menurut laporan ini, jumlah penderita diabetes akan meningkat beberapa 

tahun atau 2-3 tahun, pada tahun 2030. Hal ini menunjukkan bahwa setelah 

China, India, dan Amerika Serikat, Indonesia merupakan negara dengan 

jumlah penderita diabetes tertinggi. International Diabetes Federation (IDF) 

jumlah penderita diabetes tipe 2 di Indonesia mencapai 41.817 orang pada 

2022. Jumlah itu menempatkan Indonesia peringkat teratas di ASEAN. 

Mayoritas penderita diabetes tipe 2 di Indonesia berusia antara 20-59 tahun, 

sebanyak 26.781 orang. Setelahnya, penderita berusia di bawah 20 tahun 

sebanyak 13.311 orang dan penderita berusia 60 tahun ke atas sebanyak 1.721 

orang.3 
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Data dari Dinas Kesehatan Kota Medan, jumlah penderita diabetes tahun 

2013 mencapai 27.075 orang, jumlah pasien di atas 55 tahun mencapai hampir 

85% dan dari jumlah tersebut 70% ialah wanita. Pasien diabetes melitus di 39 

puskesmas di Kota Medan tahun 2013, Pusat Kesehatan Helvetia mendapat 

peringkat dalam kebanyakan kasus hingga 212 orang, diikuti oleh Pusat 

Kesehatan Sentosaval hingga 193 orang, Puskesmas Sunggal berkapasitas 192 

orang, dengan Puskesmas Glugur Darat mencapai 175 orang, dan Puskesmas 

Darussalam hingga 159 orang.4  

Prevalensi ini disebabkan oleh 2 faktor resiko yaitu faktor resiko yang 

dapat  dimodifikasi seperti gaya hidup (pola tidur, pola makan, aktivitas fisik), 

konsumsi alkohol dan merokok, dan faktor resiko yang tidak dapat 

dimodifikasi seperti faktor genetik, usia, dan jenis kelamin.5  

Tingginya kejadian diabetes melitus dipengaruhi oleh banyak faktor yang 

menyebabkan gangguan pada metabolisme tubuh saat menggunakan insulin 

dan dapat menjadi faktor yang meningkatkan aktivitas oksidatif tubuh yang 

ditandai dengan hiperglikemia salah satunya gaya hidup. Salah satu hal yang 

paling penting bagi penderita diabetes adalah mengontrol gula darah melalui 

faktor pola makan atau perencanaan makan, karena pola makan berkaitan erat 

dengan penyakit diabetes melitus. Hal ini disebabkan adanya gangguan kronis 

pada metabolisme makronutrien yaitu karbohidrat, protein dan lemak.5  

Durian meimiliki rasa yang le izat dan aroma yang khas, se ilain itu buah ini 

juga me irupakan buah yang baik bagi ke ise ihatan dikareinakan meimpunyai nilai 

gizi yang cukup le ingkap, durian seibagai buah favorit yang banyak 

meimpe irdaya pe inikmatnya untuk te irus meimakannya dalam jumlah banyak. 

Me ingonsumsi      durian harus diikuti deingan pola konsumsi yang se isuai bagi para 

pe inikmatnya, tidak seimua orang dianjurkan meimakan buah durian 

dikareinakan kondisi keise ihatan ataupun pe irtimbangan lainnya. Buah durian 

meimbe irikan manfaat bagi manusia, antara lain untuk makanan, peingolahan, 

pe irawatan keicantikan, anti kankeir, untuk te ikanan darah tinggi, dan se ibagai 

afrodisiak.6  
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Buah duri ian meingandung kalori i se ibanyak 147 kkal dalam 100 gram atau 

1.470 kkal pada 1 kg buah duri ian. Makan e impat buah duriian be irartii tubuh akan 

di ibeibani i eine irgi i se ibe isar 4000 kal, seitara deingan dua kalii liipat keibutuhan eine irgi i 

pada manusiia normal.7 Meingonsumsi i duri ian teirlalu banyak, akan meimbuat 

pe irut teirasa beigah, nye iri i, bahkan hi ingga meinye ibabkan kramnya pe irut, hal i inii 

dapat meinye ibabkan rasa mual dan iingi in muntah. Kandungan sulfur pada 

duri ian dapat meinye ibabkan tubuh meinjadi i teirasa panas layaknya te irbakar 

apabiila meingonsumsi i duri ian seicara teirus-me ine irus dan beirle ibiihan. Eife iknya 

tubuh akan panas seiteilah meingonsumsi i duriian sama seipeirti i seite ilah 

meingonsumsi i banyak jeini is reimpah-re impah.8 Bagi i pe inde iriita peinyaki it diiabe iteis, 

meingonsumsi i buah duriian akan meimpe irparah diiabe iteis pe indeiri ita, kareina 

di idalam buah duriian meingandung be irbagai i macam jeini is gula se ide irhana se ipeirtii 

glukosa, sukrosa, dan juga fruktosa yang sangat ceipat diise irap oleih tubuh dan 

dapat meini ingkatkan kadar gula dalam darah.2 

E ifeik duri ian teirhadap kadar glukosa darah beilum diise ili idiiki i se icara 

meinye iluruh bai ik pada he iwan atau manusi ia, oleih kare ina i itu di i pe irlukan 

pe inye ili idiikan leibi ih lanjut. Pasiiein de ingan peinyaki it gi injal kroni is (CKD), 

di iabeiteis me illiitus, gagal jantung konge isti if atau dalam peingobatan dapat 

meinge imbangkan hi ipe irkaleimiia.9  

Para ahlii gi izi i me inyarankan bahwa peinde iriita diiabe iteis ti ipei 2 se ibaiiknya 

meinghi indari i kosumsi i duri ian, se idangkan bagi i orang normal se ibai iknya 

meingkonsumsi i duri ian seicukupnya.7  

Be irdasarkan urai ian dii atas, pe ine iliiti i meirasa pe ineiliiti ian meinge inai i topi ik yang 

se irupa masiih be ilum te irlalu banyak di ilakukan se ihiingga pe ine ili itii me imiili ikii 

ke iteirtariikan untuk meilakukan peine iliitiian yang be irjudul "Pe ingaruh Pe imbe iri ian 

Dagi ing Buah Duri ian (Duri io Zi ibe ithi inus L.) Te irhadap Kadar Glukosa Darah 

Tiikus Puti ih (Rattus Noveirgi icus L.) Jantan Galur Wi istar". 

1.2 Rumusan Masalah 

Be irdasarkan uraiian pada latar beilakang, maka rumusan masalah darii 

pe ineili itiian iini i adalah bagai imana peingaruh pe imbeiri ian dagi ing buah duri ian 
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(Duri io Zi ibe ithiinus L.) te irhadap kadar glukosa darah tiikus puti ih (Rattus 

noveirgi icus L.) jantan galur wiistar? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum Penelitian 

 Untuk me inge itahuii pe ingaruh pe imbe iri ian dagi ing buah duri ian (Duri io 

Zi ibe ithiinus L.) te irhadap kadar glukosa darah tiikus puti ih (Rattus Nove irgi icus L.) 

jantan galur wi istar. 

1.3.2 Tujuan Khusus Penelitian 

1. Untuk meinge itahui i kadar glukosa darah tiikus puti ih (Rattus Noveirgi icus 

L.) Jantan Galur Wi istar se ite ilah dii be iri i dagi ing buah duri ian (Duri io 

Zi ibe ithiinus L.) de ingan dosi is be irti ingkat yang te ilah diite intukan. 

2. Untuk meinge itahui i pe irbe idaan pe imbeiri ian dagi ing buah duri ian (Duri io 

Zi ibe ithiinus L.) se iti iap dosi is yang be irbe ida te irhadap kadar glukosa darah 

tiikus puti ih (Rattus Noveirgi icus L.) Jantan Galur Wi istar. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

Me inambah wawasan pe ineili itii te intang bagai imana peingaruh pe imbe iriian 

dagi ing buah duri ian (Duri io Zi ibe ithi inus L.) te irhadap kadar glukosa darah ti ikus 

putiih (Rattus Noveirgi icus L.) jantan galur wi istar. 

1.4.2 Bagi Akademik 

Pe ine iliitiian i inii di iharapkan dapat meinambah wawasan meinge inai i peingaruh 

pe imbeiri ian dagiing buah duri ian (Duri io Zi ibe ithiinus L.) te irhadap kadar glukosa 

darah tiikus puti ih (Rattus Noveirgi icus L.) jantan galur wi istar bagi i para pe imbaca 

dan khususnya mahasi iswa/mahasi iswi i Fakultas Ke idokte iran Uni ive irsi itas 

Muhammadiiyah Sumateira Utara. 

1.4.3 Bagi Masyarakat 

Pe ine iliitiian iini i diiharapkan mampu meimbeiri ikan iinformasii dan peinge itahuan 

ke ipada masyarakat meinge inai i pe ingaruh pe imbeiri ian dagi ing buah duri ian (Duri io 

Zi ibe ithiinus L.) te irhadap kadar glukosa darah tiikus puti ih (Rattus Nove irgi icus L.) 
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jantan galur wi istar. 

1.5 Hipotesis  

Hi ipote isi is awal (H0) 

Tiidak te irdapat peirbeidaan re irata kadar glukosa darah pe imbeiri ian dagi ing buah 

duri ian (Duriio Zi ibe ithiinus L.) teirhadap kadar glukosa darah tiikus putiih (Rattus 

Noveirgi icus L.) jantan galur wi istar. 

 

Hi ipote isi is Alte irnatiif (Ha) 

Teirdapat peirbeidaan reirata kadar glukosa darah peimbeiri ian dagiing buah duri ian 

(Duri io Zi ibe ithiimus L.) te irhadap kadar glukosa darah tiikus puti ih (Rattus 

Noveirgi icus L.) jantan galur wi istar 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Buah Durian 

2.1.1 Definisi Durian 

Duri ian (Duri io Zi ibe ithi inus L) adalah tanaman buah tropiis e iksoti is deingan rasa 

dan aroma yang uni ik.10 Duri io zi ibe ithiinus Murr (fami ili i Bombacaceiae i, geinus Duri io) 

meirupakan               salah satu buah yang musi iman teirdapat dii neigara Asi ia Teinggara se ipe irtii 

Malaysi ia, Thaiiland, Iindone isi ia, dan Fi ili ipi ina.9 Peinye ibaran duriian kei arah Barat 

adalah kei Thaiiland, Bi irma, Iindi ia dan Paki istan. Buah duri ian sudah di ike inal di i Asi ia 

Teinggara se ijak abad 7 M, nama laiin duri ian adalah durein (Jawa, Gayo), duri ian 

(Manado), duliian (Toraja), rulein (Se iram Tiimur), sukun (Jawa Teingah), montong 

(Thaiiland).11  

Jeini is-je ini is duri ian yang di ijumpaii di i Iindone isi ia yai itu Bi intana, Gi inti ing, 

Si ikapal, Balangan, Putri i De iwa, Se ilat, Be irayut, Talatam Kayu Tanam, Me inteiga 

Si injaii, Si imadu Si injaii, Pe irwi ira, Bantal Eimas, Dahlan, Ke ipe ing Tajau, Ke imudai i 

Kuni ing, Coklat Hantakan, Siime imang, Holai i Se intawar, Kutaii Ke irtane igara, 

Kali ige isi ing Kuni ing, ci ikalang, e indong, Te imbaga Kuni ing, Duri ian Li ikupang, Duri ian 

Ge irombol, Arum Kuni ing.12  

Buah duri ian meimpunyai i be intuk yang sangat uni ik yai itu buahnya yang 

di ikeili iliingi i ole ih duri i yang tajam, nama duri ian diiambiil dari i ci irii khas kuli it buahnya 

yang tajam, akan teitapii di ibaliik kuliitnya te irse ibut teirdapat keile izatan yang sangat luar 

bi iasa seihi ingga buah i ini i diijulukii de ingan “thei ki ing of fruiits”. Buah duri ian 

meirupakan buah-buahan yang te irmasuk ke idalam buah yang be irni ilai i eikonomi is 

tiinggi i, maka oleih kareina iitu banyak masyarakat dii sumateira utara saat iinii mulaii 

meimbudi idayakan tanaman duriian.13  
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Gambar 2. 1 Buah Durian (Durio zibethinus L.) 

2.1.2 Taksonomi dan Morfologi Durian  

Si iste imatiika (taksonomii) tumbuhan duriian di iklasiifi ikasiikan se ibagai i beiri ikut: 

Ki ingdom : Plantaei (Tumbuhan) 

 Di ivi isi i: Spe irmatophyta  

Subdi ivi isi i : Angi iospe irmae i  

Ke ilas : Di icotyle idonae i 

Ordo : Malvale i 

Fami ili i : Bombacaceiaei 

Ge inus : Duri io 

Spe isi ie is : Duri io zi ibe ithi inus L.  

Umur tanaman duriian tumbuh dapat meincapaii ratusan tahun (200 tahun). 

Pohon tanaman duriian meimiiliiki i peirawakan tiinggi i be isar de ingan be intuk tajuk yang 

be irbeida, yakni i beirbe intuk piiramiida, jorong, bulat, se iteingah me imbulat, lonjong 

hi ingga ti idak be iraturan, batang be irkayu, dan me imiili ikii cabang yang jauh darii 

pe irmukaan tanah, daun yang ti ipi is dan se idi iki it leibar (beirbe intuk eimpat peirse igi i, bulat 

Panjang, bulat teilur) dan kaya akan suatu zat hiijau (klorofiil), buah beirupa kapsul 

be irbeintuk bulat ujungnya yang datar, bulat teilur dan panjang, lonjong, ovoi id dan 

obovoi id. Bi iji i duriian beirbe intuk bulat, lonjong dan jorong, be irke ipi ing dua (di ikoti il), 

be iwarna keikuni ing-kuni ingan atau coklat muda, deingan dagi ing buahnya yang te ibal 

be irwarna kuniing.10,14 
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2.1.3 Kandungan Gizi Durian 

 Duri ian kaya akan makronutriie in (gula dan leimak) dan miikronutriie in (kaliium), 

se irat makanan, dan se inyawa bi ioaktiif dan volati il. Kandungan dagi ing duri ian pe ir 

100gram te irdiiri i dari i 67 g ai ir, 2,5 g prote ii in, 2,9 g le imak, 28,3 g karbohi idrat, 1,4 g 

se irat, 20 mg kalsi ium, 63 mg fosfor, 601 mg potassi ium me ingandung 0,27 mg ti iamiin, 

0,29 riiboflavi in, 57 mg vi itamiin C. Duriian ti inggi i gula dan leimak, seihi ingga me imiiliiki i 

e ineirgi i ti inggi i, yang be irkontri ibusi i pada asupan e ineirgi i hari ian dan meini ingkatkan 

kadar glukosa darah darah postprandiial.9,15  

 Duri ian meingandung gula se ipe irtii glukosa, fruktosa dan maltosa. Kadar gula 

yang ti inggi i dapat meinsti imulasii kadar iinsuli in meimbuat glukosa, fruktosa, dan 

maltosa masuk ke i dalam seil se icara beirleibi ihan dan meini ingkatkan kadar gula dalam 

darah. Apabiila teirlalu banyak meingkonsumsi i buah duriian, maka akan 

meinye ibabkan teirjadiinya pe inumpukan glukosa di i dalam aliiran darah yang 

meingaki ibatkan peini ingkatan kadar glukosa darah.9,16  
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Data kandungan gi izi i 100 g duri ian dii ambiil darii USDA Iindone isi ia. 

Untuk hasi il darii kandungan gi izi i 100 g duri ian dapat diiliihat pada Tabeil 2.1 

Tabel 2. 1 Kandungan Gizi dalam 100 g Durian 

Kandungan Gi izi i Ni ilaii Gi izi i 

E ineirgi i 147 Kkal 

Karbohi idrat 27,09 g 

Prote iiin 1,47 g 

Le imak total 5,33 g 

Kole istrol 0 mg 

Folat 36 mcg 

Ni iaciin 1,047 mg 

Pyri idoxi ine i 0,316 mg 

Ri iboflavi in 0,200 mg 

Thiiamiin 0,374 mg 

Vi itamiin A 44 IiU 

Vi itamiin C 19,7 mg 

Natriium 2 mg 

Kali ium 436 mg 

Calciium 6 mg 

Magne isi ium 30 mg 

Mangan 0,325 mg 

Phospor 39 mg 

Zi ink 0,28 mg 

(Sumbe ir: USDA Nati ional Nutriieint data base i).7  

2.1.4  Manfaat Durian 

Buah duri ian te irdapat manfaat bagi i manusi ia, se ipeirti i makanan buah se igar 

dan olahan, untuk peirawatan keicantiikan, meini ingkatkan teikanan darah, antii kanke ir 

dan meini ingkatkan nalurii se iksual. Be ibe irapa manfaat laiinnya bagi i ke ise ihatan 

manusiia, di i antaranya adalah baiik untuk iibu hamiil, antiioksi idan dan se inyawa  sulfur 
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yang ti inggi i, me ini ingkatkan me itaboliisme i dan keise ihatan reiprodukti if, sumbeir vi itamiin 

B dan folat yang ti inggi i, me indukung si iste im i imun, meilancarkan siiste im pe inceirnaan, 

meince igah pe inyaki it kardi iovaskular, me inye imbuhkan aneimi ia dan meimbantu 

meinambah beirat badan.6,10 

2.2  Glukosa Darah 

Glukosa me irupakan se inyawa organi ik dalam beintuk karbohi idrat beirjeini is 

monosakariida. Glukosa adalah bahan bakar karbohiidrat utama yang te irdapat dalam 

darah maupun organ tubuh laiinnya dan juga se ibagai i bahan bakar priime ir. Glukosa 

darah meirupakan gula yang te irdapat dalam darah yang te irbe intuk darii karbohiidrat 

dalam makanan dan diisi impan meinjadii gli ikoge in di ihatii dan otot rangka. Kadar gula 

darah meirupakan jumlah kandungan glukosa pada plasma darah. Be ibe irapa faktor 

yang me impeingaruhi i kadar glukosa darah, se ipeirti i meini ingkatnya makanan yang di i 

kosumsi i, peini ingkatan stre is, eimosi ional, beirat badan meini ingkat, usi ia dan olahraga.8  

 

Gambar 2. 2 Monosakarida 

Fungsi i utama glukosa adalah seibagai i sumbe ir eine irgi i dan bahan awal hampiir 

se imua jeini is re iaksi i biiosi inte isi is. Se iharii otak hanya me inggunakan se iki itar 120 gram 

glukosa, otak hanya meinyi impan seijumlah keici il glukosa dan tiidak ada cadangan 

laiinnya. Kadar glukosa yang me inurun dapat meingaki ibatkan keirusakan peirmanein 

hi ingga ke imatiian. Bagi i pe ime inuhan keibutuhan e ineirgi i bagi i otak dan e iri itrosi it, glukosa 

meirupakan satu-satunya mole ikul pe inghasi il e ineirgi i bagi i otot dalam ke iadaan 

anaeirob. Pada eira jangka panjang, se ibagi ian beisar jariingan me ime irlukan glukosa 

bagi i fungsi i lai in mi isalnya me imbeintuk gugus ri ibosa pada nukleioti ida atau bagi ian 

karbohiidrat pada gliikoproteii in.17  
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Hati i manusi ia me imiili ikii ke imampuan untuk me inghasi ilkan glukosa ke i 

si irkulasii si iste imi ik dan diigunakan ole ih jari ingan laiin, te irutama pada saat puasa. 

Produksi i glukosa di i hati i dii hasi ilkan darii gli ikoge inoli isi is dan si inteisi is glukosa de i novo 

(glukone ioge ine isi is). Hati i me irupakan jariingan utama manusiia untuk meinsi inteisi iskan 

glukosa dan tubulus proksi imal gi injal meinghasi ilkan asam amiino- karbohi idrat dalam 

jumlah teirbatas yang di igunakan te irutama untuk meimproduksi i ammoniium, se ipe irtii 

glutamiin se ibagai i re ispon te irhadap asiidosi is.8 Glukone ioge ine isi is dan gli ikoge inoli isi is 

be irkontriibusi i pada produksii glukosa hati i. Pada peiri iode i puasa jangka peinde ik, 

gli ikoge inoli isi is me irupakan sumbeir utama pe ileipasan glukosa ke i dalam aliiran darah. 

Namun, pada puasa yang lama cadangan gli ikoge in se icara be irtahap diikosumsi i 

hi ingga meingalami i peinurunan kareina siimpanan gliikoge innya habi is. 

Glukone ioge ine isi is me injadii sumbeir utama glukosa dalam tubuh manusi ia. Kontri ibusi i 

glukone ioge ine isi is te irhadap produksi i glukosa hatii se icara be irtahap meiniingkat de ingan 

puasa jangka Panjang se iki itar 42 jam puasa, glukone ioge ine isi is me inyumbang hampi ir 

se imua produksi i glukosa pada subye ik se ihat. Glukosa atau gli ikoge in adalah beintuk 

si impanan utama karbohiidrat diidalam tubuh, teirutama dii hatii dan otot. Fungsi i 

utama diihatii i ialah meinye idi iakan glukosa untuk jariingan e ikstra he ipatiik, 

se idangkan di iotot beirfungsi i se ibagai i sumbe ir bahan bakar meitaboliik yang dapat 

se ige ira di igunakan otot.18  

Glukosa darah be irasal darii makanan, karbohi idrat yang ada pada makanan 

meinghasi ilkan glukosa, galaktosa dan fruktosa keimudiian dii angkut kei hatii meilaluii 

ve ina porta he ipatiika. Glukosa te irbe intuk dari i dua ke ilompok seinyawa yang me injalanii 

glukone ioge ine isi is.19  

Gi injal mulaii meilakukan eife ik-e ife ik reigulatori ik apabiila glukosa meini ingkat. 

Glukosa se icara teirus me ineirus di ifi iltrasii oleih glome irulus, pada keiadaan normal 

di ireiabsorpsi i se icara se impurna dii tubulus gi injal meilaluii transport aktiif.20  

Hati i meirupakan organ utama yang dapat meinge indali ikan seijumlah glukosa 

yang te irdapat di i aliiran darah. Fungsi i hati i se ibagai i pe injaga, meimbantu peingontrolan 

se ijumlah glukosa yang te irdapat dii aliiran darah seite ilah makan.18 
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Pankre ias adalah organ yang te irdi iri i darii jariingan e indokri in dan e iksokri in. 

Jariingan e iksokri in pankre ias me inghasi ilkan hormon i insuliin dan glukagon yang dapat 

meingatur me itaboliism glukosa, li ipi id, dan prote iiin. Jariingan e iksokri in pankre ias 

meinghasi ilkan ge itah de ingan kandungan e inzi im pe inceirnaan yang di ise ikre isi ikan kei 

usus halus. Pankreias me irupakan bagi ian te irpeinti ing dalam meinge indali ikan glukosa 

darah meilaluii pe iran hormon iinsuli in yang di ise ikreisi ikan ole ih se il be ita dan glukagon 

oleih se il alfa. Aksi i i insuliin dapat meinurunkan kadar glukosa darah dan mampu 

meinormalkan dalam beibeirapa jam seite ilah se ise iorang makan. Ke iti ika seise iorang ti idak 

meingosumsi i karbohi idrat se ilama beibe irapa jam, maka jumlah glukosa darah 

di ipeirtahankan oleih hormon glukagon, yang juga di ileipaskan ole ih pankreias. 

Glukagon dapat meimeicahkan gliikoge in di i hatii, se ihi ingga glukosa di ile ipaskan ke i 

aliiran darah.21 

Hormon e ipi ine ifri in dan noreipi ine iphriine i meimiicu pe imeicahan gliikoge in di ihati i, 

se ihi ingga glukosa di ile ipaskan keidalam aliiran darah. Ceipatnya pe ile ipasan dapat 

meingaki ibatkan glukosa masuk ke i dalam aliiran darah meimpe ingaruhi i re iaksii ce ipat 

teirhadap meintal dan fiisi ik. Hormon lai in se ipeirti i kortiisol dan hormon pe irtumbuhan 

juga dapat meingatur glukosa darah. Aksi i i insuli in teirhadap glukosa darah seiiimbang 

de ingan tiindakan glukagon, eipi ine ifriin, nore ipiine ifri in, kortiisol dan hormonei laiinnya. 

Ke iti ika keise ii imbangan hormon tiidak di i pe irtahankan saat produksii iinsuli in atau 

glukagon maka pe irubahan be isar dalam konse intrasii glukosa te irjadi i. Si isteim reigulasi i 

glukosa darah meimiili ikii khas yai itu bagaiimana tubuh meimpeirtahankan konseintrasi i 

darah dan jariingan laiinnya dalam kiisaran yang cukup se impi it.20 

Re ispon se ikreisi i i insuliin te irhadap peini ingkatan konseintrasii glukosa darah 

meimbe iriikan me ikaniisme i yang pe inti ing untuk pe ingaturan konse intrasi i glukosa darah, 

yai itu keinai ikan glukosa darah dapat meini ingkatkan seikre isi i iinsuli in. Pe ini ingkatan 

kadar glukosa darah akiibat keikurangan iinsuli in baiik absolut maupun reilatiif dapat 

meingaki ibatkan diiabe iteis me illiitus. Di iabe iteis me iliitus adalah peinyaki it meitaboliik yang 

dapat meimpe ingaruhi i hampiir se iti iap sisteim organ dalam tubuh. Di iabeite is te irjadii ji ika 

tubuh tiidak meinghasi ilkan i insuli in yang cukup untuk meimpe irtahankan kadar gula 

darah yang normal atau jiika se il tiidak meimbe iriikan re ispon yang te ipat teirhadap 
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i insuliin. Salah satu e ife ik i insuliin adalah untuk me inye ibabkan absorbsi i bagi ian teirbe isar 

glukosa se ite ilah makan untuk diisi impan di i dalam hatii dalam beintuk gli ikoge in. 

Ke imudi ian diiantara waktu makan, biila iinsuliin tak teirse idi ia dan konseintrasi i glukosa 

darah mulaii turun, maka gliikoge in hati i di ipeicah keimbalii meinjadii glukosa, yang 

di ileipaskan keimbalii ke i dalam darah untuk meinjaga konse intrasi i glukosa darah agar 

tiidak turun teirlalu reindah.20 Me injaga keise ii imbangan antara glukosa yang masuk dan 

yang hi ilang sangat pe inti ing untuk me injaga kadar glukosa darah dalam batas 

normal.19 
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2.3  Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 2. 3 Kerangka teori 

 

 

Daging Buah Durian  

(Durio Zibethinus L,) 

Protein Tinggi karbohidrat Tinggi lemak 

Tinggi Glukosa  

Transport glukosa ke sel ↓ 

Penumpukan glukosa di 

dalam aliran darah 

Defisiesi insulin 

Hiperglikemi 
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2.4 Kerangka Konsep 

 

 

Gambar 2. 4 Kerangka Konsep 
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Variabel Independent  

Daging Buah Durian 

 (Durio Zibethinus L.) 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

3.1  Definisi Operasional 

Tabel 3. 1 Definisi Operasional 

NO VARIABEL DEFINISI SKALA 

UKUR 

ALAT UKUR HASIL 

1. Dagi ing buah 

Duri ian (Duri io 

Zi ibe ithiinus L.) 

(Vari iabeil 

Iinde ipe inde int) 

Larutan 

dagi ing buah 

duri ian jeiniis 

bi intana yang 

teilah 

di ihaluskan 

Ordi inal Tiimbangan         

di igi ital 

Larutan 

dagi ing  buah 

duri ian: 

-  0,9 

mg/200 grBb 

-1,62 

mg/200 grBb 

-3,06 

mg/200 grBb 

2. Kadar glukosa 

darah (Variiabeil 

De ipe indein) 

Kadar gula 

darah 

se iwaktu 

Ratiio Peingukuran  gula 

darah deingan te is 

stri ip meirk 

autocheick 

Kadar gula 

darah      dalam 

satuan mg/dl  

 

3.2  Jenis Penelitian  

Pe ine iliitiian meinggunakan me itode i True i E ixpeiri ime int de ingan rancangan 

“postte ist wi ith control group de isi ign”. Hal i ini i di ikare inakan untuk meinge itahuii 

pe ingaruh pe imbeiri ian dagiing buah duri ian (Duri io Zi ibe ithi inus L.) teirhadap kadar 

glukosa darah tiikus puti ih (Rattus Nove irgi icus L.) jantan galur wi istar.  
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3.3  Waktu dan Tempat Penelitian 

3.3.1 Waktu penelitian 

Pe ine iliitiian akan diilakukan pada bulan Julii - Januari i 2023 

Tabel 3. 2 Waktu Penelitian 

No 
Jeini is 

Ke igi iatan 

Bulan 

Julii Agustus Se ipteimbe ir Oktobe ir Nove imbe ir De ise imbeir Januarii 

 

 

1 

Studi i 

Li ite irature i, 

Bi imbi ingan  

dan 

Pe inyusunan 

       

2 
Se imiinar 

Proposal 

       

 

3 

 Pe ingurusan 

Iizi in E itiik 

Pe ini iliitiian 

       

 

4 

 

Pe ine iliitiian 

       

 

5 

Pe ingolahan 

dan Anali isi is 

Data 

       

 

6 

  Se imiinar 

 Hasi il 

       

 

3.3.2 Tempat Penelitian 

Pe ine iliitiian di ilakukan dii Laboratori ium Teirpadu De iparteimein Farmakologi i 

Fakultas Ke idokte iran Uniive irsi itas Muhammadiiyah Sumate ira Utara. Adapun 

pe irtiimbangan meimi iliih lokasii dan waktu teirse ibut adalah: 
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1. Fakultas Ke idokte iran Uni ive irsi itas Muhammadiiyah Sumate ira Utara iialah teipat 

di imana peine iliitii me injalanii studi i peindi idi ikan S1 Ke idokte iran. 

2. Laboratori ium Farmakologi i yang te ilah di ileingkapi i alat dan bahan yang 

di ibutuhkan dalam peine iliitiian. 

3. Waktu yang di ite intukan hasi il darii ke ise ipakatan dose in pe imbiimbiing dan pe ine ili itii 

se irta teilah meinye ile isai ikan proposal peineili iti ian. 

3.4  Populasi dan Sampel Penelitian 

3.4.1  Populasi Penelitian 

Populasi i dalam peine iliitiian i inii adalah tiikus putiih (Rattus Noveirgi icus L.) 

jantan galur wiistar de ingan umur 12-16 mi inggu dan be irat 150-200 gram. 

3.4.2  Sampel Penelitian 

Sampeil dalam peine iliitiian i inii adalah tiikus putiih (Rattus Noveirgi icus L.) jantan 

galur wi istar yang be irusi ia 12-16 mi inggu de ingan be irat 150-200 gram se irta 

meime inuhii kri iteiri ia i inklusii dan e iksklusi i se ibagai i be iriikut: 

Kri ite iri ia i inklusii 

1. Tiikus puti ih jantan galur wi istar (Rattus Noveirgi icus L.) dalam kondiisi i se ihat 

2. Tiikus ti idak meimi iliiki i keilaiinan anatomiis 

3. Be irat badan tiikus normal beirki isaran 150-200 gram 

4. Tiikus be irumur 12-16 mi inggu  

Kri ite iri ia e iksklusi i 

1. Tiikus puti ih jantan galur wiistar dalam kondi isi i sakiit 

2. Tiikus puti ih jantan galur wiistar matii saat pe ineili itiian beirlangsung 
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(n – 1) (t – 1) ≥ 15 

(n – 1) (4 – 1) ≥ 15 

(n – 1) 3 ≥ 15 

3n – 3    ≥ 15  

     3n    ≥ 15 + 3 

     3n    ≥ 18 

      n    ≥ 18/3 

      n   ≥ 6 

          ≥ 6 × 4 

         ≥ 24 + 4 

         ≥ 28 

 

 

Dalam meine itapkan jumlah sampeil peine iliitii me inggunakan rumus Fe ide ire ir se ibagai i 

be iriikut: 

 

Ke ite irangan: 

n = Jumlah sampeil peir ke ilompok 

t = Ke ilompok sampe il (4 keilompok)  

Bi ila diimasukkan dalam rumus, maka: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam peirhi itungan diiatas diidapatkan jumlah dalam 1 keilompok adalah 6 

e ikor tiikus dan se iti iap keilompok me imiiliiki i masiing-masi ing 1 cadangan de ingan total 

pe irkeilompok adalah 7 tiikus. Jadii be isar ke ise iluruhan sampeil adalah 28 eikor de ingan 

4 peirlakuan. 

(n - 1)(t - 1) ≥ 15 
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3.5  Teknik Pengumpulan Data 

3.5.1  Cara Pengumpulan Data 

Pada pe ineili itiian iini i me inggunakan te ikniik pe ingumpulan data priimeir. Data 

pri imeir adalah data yang di idapatkan darii sampeil pada saat peineili itiian beirdasarkan 

pe ingukuran kadar glukosa darah se icara langsung pada ti ikus puti ih (Rattus 

Noveirgi icus L.) jantan galur wiistar. 

3.5.2  Alat dan Bahan Penelitian 

 Alat 

Adapun alat yang di igunakan, antara laiin: 

1. Kandang ti ikus 

2. Teimpat makan heiwan 

3. Teimpat miinum heiwan 

4. Jas laboratoriium 

5. Maske ir 

6. Sarung tangan ste iriil 

7. Spi idol 

8. Kapas alcohol 70% 

9. Ke irtas labe il 

10. Spui it 

11. Sonde i oral 

12. Ble inde ir 

13. Tabung darah 

14. Ge ilas ki imiia 

15. Ge ilas ukur 
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16. Alat pe ingukur glukosa darah (autocheick) 

17. Stri ip glukosa (autoche ick) 

18. Lanse it (autocheick) 

19. Alat tusuk lanseit (autocheick) 

20. Tiimbangan analiiti ik 

21. Mi inor se it 

22. Spui it 3 cc 

23. Spui it 1 cc 

 Bahan  

Adapun bahan yang di igunakan, antara laiin: 

1. Dagi ing buah duri ian (Duri io Zi ibe ithi inus l.) 

2. Tiikus puti ih (Rattus Noveirgi icus L.) jantan galur wi istar 

3. Ai ir mi inum 

4. Pakan standart tiikus (Peilleit 551) 

5. Seikam padii 

3.6 Prosedur Penelitian 

3.6.1 Persiapan Hewan Uji 

1. Tiimbang be irat badan tiikus se ibe ilum diilakukan pe irlakuan 

2. Ke ilompokkan ti ikus me injadii 4 ke ilompok yai itu 3 ke ilompok pe irlakuan 

de ingan dosi is dagi ing buah duri ian yang te ilah diiteintukan dan 1 ke ilompok 

kontrol. 

3. He iwan uji i yang sudah di iakliimatiisasi i se ilama 7 harii ke imudi ian di ibeiri i dagi ing 

buah duriian yang sudah di ihaluskan seicara oral deingan cara dii sonde i 

pe irhariinya. 
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4. Dosi is pe imbe iri ian dagi ing buah duri ian yang teilah di ihaluskan beirti ingkat seisuai i 

yang te irdapat pada tabeil seilama 28 harii pe imbeiri ian. 

Tabel 3. 3 Volume Pemberian Jus Buah Durian pada Hewan Uji. 

(Sumbe ir: Tradi iti ional Meidi iciine i Journal).22 

5. Ke ilompokkan 4 keilompok deingan masiing-masi ing te irdi irii darii 7 eikor tiikus  

di ibeiri i peirlakuan: 

a. Ke ilompok 1 (peirlakuan 1): ti ikus diibe irii dagi ing buah duriian deingan  

dosi is 0,9 mL/200 grBb se ilama 28 harii 

b. Ke ilompok 2 (peirlakuan 2): tiikus di ibeiri i dagi ing buah duriian deingan              

dosi is 1,62mL/200 grBb 

c. Ke ilompok 3 (peirlakuan 3): tiikus di ibeiri i dagi ing buah duriian deingan  

dosi is 3,06mL/200 grBb 

d. Ke ilompok 4 (kontrol): ti ikus di ibeiri ikan pakan standart. 

6. Me ilakukan peingukuran kadar glukosa darah untuk se imua ke ilompok heiwan 

ujii de ingan meingambi il darah diiujung ve ina lateiraliis eikor heiwan ujii, 

ke imudiian diiteiteiskan di i atas striip gula darah meirk autocheick dan gula 

darah akan teirukur se icara otomatiis pada tampiilan laye ir alat peingukur gula 

darah meirk autocheick. 

7. Hasi il pe ingukuran kadar gula darah dii catat seibagai i post teist. 

3.6.2 Cara Pembuatan Daging Buah Durian  

1. Sampeil diibagi i ke idalam 3 keilompok deingan vari iasi i dosi is be irtiingkat se ipe irtii 

yang te irteira pada tabeil. 

2. Dagi ing buah duriian diipi isahkan darii bagi ian biiji i buah. 

3. Ke imudi ian di itiimbangkan se isuai i dosi is yang te ilah di iteintukan, lalu dii 

haluskan deingan me inggunakan bleinde ir. 

Dosi is dagi ing buah duri ian pada heiwan Volumei pe imbe iriian (mL) 

0,675 g/200gBB 0,9 mL/200gBB 

1,35 g/200gBB 1,62 mL/200gBB 

2,7 g/200gBB 3,06 mL/200gBB 
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4. Tambahkan aquadeist deingan pe irbandi ingan 1:1 de ingan dosi is dagi ing buah 

duri ian yang di igunakan. 

Tabel 3. 4 Dosis Jus Buah Durian.  

(Sumbe ir: Tradi iti ional Meidi iciine i Journal).22  

3.6.3 Pengukuran Kadar Glukosa Darah Sewaktu 

1. Pe ingukuran kadar glukosa darah diilakukan seilama 28 harii seite ilah 

di ibeiri i dagi ing buah duri ian pada ke ilompok pe irlakuan 1,2 dan 3 se irta 

pada keilompok kontrol 

2. Pe ingukuran kadar glukosa darah di ilakukan pada seimua keilompok 

he iwan ujii 

3. Pe ingukuran kadar glukosa darah diilakukan deingan cara meingambi il 

darah di i ujung ve ina lateiraliis e ikor he iwan ujii, ke imudi ian dii te iteiskan di i 

atas striip gula darah me irk autocheick dan kadar glukosa darah akan 

teirukur se icara otomatiis pada tampiilan layar alat peingukur gula darah 

meirk autocheick 

3.7 Pengolahan Data dan Analisis Hasil Penelitian  

3.7.1  Cara Pengolahan Data 

Tahap – tahap peingolahan data: 

1. E idiiti ing data dapat diilakukan untuk meimeiri iksa dan meileingkapi i data apabiila 

data beilum leingkap ataupun ada keisalahan data. 

2. Codi ing data dapat di ilakukan apabiila data sudah teirkumpul keimudi ian 

di ikoreiksi i ke ite ipatannya dan ke ile ingkapannya ke imudi ian di ibe iriikan kode i ole ih 

pe ineili itii se icara manual seibe ilum diiolah deingan me inggunakan SPSS. 

3. Cleiani ing data yai itu pe ime iri iksaan data yang te ilah di imasukkan keidalam 

computeir guna untuk meinghi indari i teirjadiinya ke isalahan peimasukan data. 

Dosi is Dagi ing buah duri ian 

Dosi is Ii 0,675 g/200 gBB 

Dosi is IiIi 1,35 g/200 gBB 

Dosi is IiIiIi 2,7 g/200 gBB 
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4. Tabulatiing data deingan cara diisajiikan keidalam tablei-tabeil yang te ilah 

di ise idiiakan. 

3.7.2 Analisis Data 

Pada peine iliitiian iini i meinggunakan Software i SPSS veirsi i 25, di imana peinguji ian 

hi ipoteisi is me inggunakan Uji i One i Way Anova atau Ujii Krusskall Walli is. Se ibe ilum 

meilakukan ujii hiipote isi is, di ilakukan ujii prasyarat atau ujii asumsi i yai itu ujii normaliitas 

dan homoge ini itas, apabiila salah satu atau ke iduanya ti idak me imeinuhi i asumsi i maka 

pe inguji ian hi ipoteisi is me inggunakan Uji i Krusskall Walli is akan te itapii apabiila keidua 

asumsi i teirpeinuhi i maka peinguji ian hi ipoteisi is meinggunakan Uji i One i Way Anova. 

Pada peinguji ian hi ipote isi is apabiila niilaii si ig. < 0.05, apabiila data tiidak normal maka 

meinggunakan Krusskall Walliis dan di ilanjutkan deingan uji i Mann Whi itne iy, 

se idangkan data normal maka meinggunakan meinggunakan One i Way Anova dan 

di ilanjutkan Bonforeinni i. 

3.8 Cara Penafsiran dan penarikan Kesimpulan 

Data yang te ilah teirkumpulkan diianaliisi is se icara statiisti ik, Jiika hasiil ujii tanda 

P<0,05 maka teirdapat peingaruh pe imbe iriian dagi ing buah duri ian (Duri io Zi ibe ithi inus 

L.) te irhadap teirhadap kadar glukosa darah tiikus puti ih jantan (Rattus Norve igi icus L.) 

galur wi istar. 
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3.9 Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tikus putih (Rattus Novergicus L.) jantan galur wistar sebanyak 28 

ekor diaklimatisasi selama 7 hari 

Dikelompokkan menjadi 4 kelompok  

Perlakuan dilakukan selama 28 hari 

Perlakuan 1 

Tikus di beri 

daging buah 

durian (Durio 

Zibethinus L,) 

dengan dosis 0,9 

mg/200 grBb 

 

Perlakuan 2 

Tikus di beri 

daging buah 

durian (Durio 

Zibethinus L,) 

dengan dosis 1,62 

mg/200 grBb 

 

Perlakuan 3 

Tikus di beri 

daging buah 

durian (Durio 

Zibethinus L,) 

dengan dosis 3,06 

mg/200 grBb 

 

Perlakuan 4 

Tikus diberikan 

pakan standart 

K1

11 

K2

11 

K3

1 

K4

11 

Pada hari ke -28 dilakukan pengkuran kadar glukosa darah pada 

semua kelompok perlakukan 

Analisis 
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BAB 4 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1  Hasil Penelitian 

            Pe ine iliitiian iini i diilakukan deingan total waktu 35 harii di imana diilakukan masa 

adaptasii teirleibi ih dahulu seilama tujuh harii keimudi ian peimbeiri ian duriiannya se ilama 

28 harii. Peine iliiti ian iinii meinggunakan 28 eikor tiikus putiih jantan galur wiistar yang 

teirdi iri i darii 4 ke ilompok de ingan masi ing-masiing 6 e ikor ti ikus dan 1 e ikor ti ikus 

cadangan. Buah duri ian yang sudah di ihaluskan diibe iri ikan seicara oral deingan cara dii 

sonde i pe irhariinya. Dosi is pe imbe iri ian dagi ing buah duri ian yang te ilah di ihaluskan 

be irtiingkat se ilama 28 harii pe imbeiri ian. Ke ilompok pe irlakuan teirdi irii dari i ke ilompok 

kontrol neigati if yang hanya di ibe iri ikan pakan standart, keilompok peirlakukan 1 

de ingan dosi is 0,9 mL/200 grBb, ke ilompok pe irlakuan 2 deingan dosi is 1,62 mL/200 

grBb, dan ke ilompok peirlakuan 3 deingan dosi is 3,06 mL/200 grBb. 

Se ilama peineili itiian teirdapat 2 eikor tiikus yang matii darii keilompok kontrol 

ne igati if. Peine iliiti i beirhi ipoteisi is ke imatiian ti ikus di iakiibatkan oleih streiss pada saat 

pe imbeiri ian peirlakuan. Ke imudi ian pe ingukuran kadar glukosa darah di ilakukan 

de ingan me ingambi il darah dii ujung ve ina lateiraliis e ikor he iwan uji i, ke imudiian 

di iteiteiskan di i atas striip glukosa darah me irk autocheick dan glukosa darah akan 

teirukur se icara otomatiis pada tampiilan laye ir alat pe ingukur glukosa darah me irk 

autocheick. 

Tabel 4. 1 Rata-rata kadar glukosa darah pada ke ilompok pe ine ili itiian 

Be irdasarkan tabeil dii atas dapat diiliihat bahwa peimbeiri ian dagi ing buah duri ian 

meini ingkatkan kadar glukosa darah pada ti ikus puti ih. Ke ilompok K- me imiili ikii ni ilaii 

rata-rata teireindah yai itu 126.8 mg/dl, keilompok peirlakuan 1 meimiiliiki i niilaii rata-rata 

Kelompok Perlakuan 
NNilai Rata-Rata Kadar Glukosa Darah  

Tikus Putih  

K- 126.8 mg/dl 

Pe irlakuan 1 171.428 mg/dl 

Pe irlakuan 2 224.714 mg/dl 

            Pe irlakuan 3 260.571 mg/dl 
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171.428 mg/dl, ke ilompok pe irlakuan 2 meimi iliiki i niilaii rata-rata 224.714 mg/dl, 

se idangkan ke ilompok peirlakuan 3 meimiili iki i ni ilaii rata-rata teirtiinggi i yai itu 260.571 

mg/dl. Be irdasarkan hasiil teirse ibut teirdapat peini ingkatan kadar glukosa darah tiikus 

pada seiti iap keilompok peirlakuan deingan dosi is yang be irti ingkat. 

4.2  Analisis Data 

 Tabel 4. 2 Hasi il uji i Homoge ini itas kadar glukosa darah pada ti ikus 

 Be irdasarkan tabeil di i atas di ikeitahuii ni ilaii si igni ifi ikasi i ujii Homoge ini itas 

meinunjukkan hasiil 0,032 di imana hasiil i inii me imiiliiki i ni ilaii < 0,05 yang be irarti i 

vari iabe il tiidak meimeinuhi i asumsii homoge ini itas, seihi ingga  peinguji ian meinggunakan 

ujii  Krusskal Walli is. 

 Tabel 4. 3 Hasi il uji i Krusskal Walliis kadar glukosa darah pada ti ikus  

 

Be irdasarkan tabeil diiatas diipe iroleih hasi il bahwa niilaii me ian variiabe il K- 

se ibe isar 126.8 mg/dl, niilaii meian peirlakuan 1 seibe isar 171.428 mg/dl, ni ilaii meian 

pe irlakuan 2 seibeisar 224.714 mg/dl dan ni ilaii meian peirlakuan 3 se ibeisar 260.571 

mg/dl. Se ilai in iitu beirdasarkan peinguji ian Krusskall Walliis di idapatkan niilaii Si ig. 

se ibe isar 0.001, niilaii te irse ibut < 0.05 se ihiingga dapat diisi impulkan bahwa deingan 

tiingkat ke ipe ircayaan 95%, di idapatkan hasiil H0 di itolak dan H1 di ite iri ima yang arti inya 

teirdapat peirbeidaan rata-rata antar keilompok peirlakuan, seihi ingga dapat diiputuskan 

bahwa  pe imbeiri ian peirlakuan deingan dosi is yang be irti ingkat be irpeingaruh te irhadap 

kadar glukosa darah tiikus puti ih. 

 

 

 

 

Variabel Sig. Keterangan 

Kadar Glukosa Darah Tiikus 

Puti ih 

0.032 Tiidak Homoge in 

Kelompok Perlakuan Mean  Sig. 

K- 126.8 mg/dl  

0.001 Pe irlakuan 1 171.428 mg/dl 

Pe irlakuan 2 224.714 mg/dl 

      Pe irlakuan 3 260.571 mg/dl  
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Tabel 4. 4 Hasi il Ujii Mann Whi itne iy Kadar Glukosa Darah Pada Ti ikus antar 

ke ilompok pe irlakuan 

 

Be irdasarkan tabeil diiatas di ipeiroleih hasi il bahwa teirdapat peirbeidaan rata-rata 

kadar glukosa darah tiikus putiih antar dua pe irlakuan antara k- deingan pe irlakuan 1 

de ingan ni ilaii rata-rata 44.6286 mg/dl de ingan si igni ifi ikan 0.028 , k- deingan pe irlakuan 

2 de ingan ni ilaii rata-rata 53.2857 mg/dl de ingan si igni ifi ikan 0.004, k- de ingan pe irlakuan 

3 de ingan ni ilaii rata-rata 133.7714 mg/dl de ingan si igni ifi ikan 0.003, pe irlakuan 1 deingan 

pe irlakuan 2 deingan ni illaii rata-rata 53.2857 mg/dl de ingan si igni ifi ikan 0.025, 

pe irlakuan 1 deingan pe irlakuan 3 de ingan ni ilaii rata-rata 89.1428 mg/dl de ingan 

si igni ifi ikan 0.021 dan pe irlakuan 2 deingan pe irlakuan 3 deingan ni ilaii rata-rata 35.8571 

mg/dl de ingan si igni ifi ikan 0.277. 

Pe inguji ian statiisti ik Krusskal Walli is teirhadap kadar glukosa darah pada 

ke ilompok peirlakuan K-, P1, P2 dan P3 di idapatkan peirbeidaan yang si igni ifi ikan 

se ihi ingga dapat diikatakan bahwa keitiiga ke ilompok peirlakuan teirseibut meimi iliiki i eife ik 

be irbeida nyata. Be irdasarkan hasiil peine iliiti ian meinggunakan Uji i lanjut Mann 

Whi itne iy, diike itahuii bahwa teirdapat peirbe idaan rata-rata antara K- de ingan pe irlakuan 

1, K- de ingan pe irlakuan 2, K- de ingan pe irlakuan 3, peirlakuan 1 deingan pe irlakuan 2, 

pe irlakuan 1 deingan pe irlakuan 3. Se idangkan untuk peirlakuan 2 deingan pe irlakuan 3 

tiidak meimi iliiki i peirbe idaan rata-rata. Peirlakuan yang me inghasi ilkan kadar glukosa 

darah teirtiinggi i adalah peirlakuan deingan dosi is 3 yakni i peimbe iriian 3,06 mL/200 

grBb. se ihi ingga di isi impulkan bahwa seimaki in tiinggi i dosi is dagi ing buah duri ian yang 

di ibeiri ikan, maka seimakiin ti inggi i pula kadar glukosa darah. 

 

 

Perlakuan Perbedaan Rata-rata Sig. 

kn*p1 44.6286 mg/dl 0.028 

kn*p2 53.2857 mg/dl 0.004 

kn*p3 133.7714 mg/dl 0.003 

p1*p2 53.2857 mg/dl 0.025 

p1*p3 89.1428 mg/dl 0.021 

P2*p3 35.8571 mg/dl 0.277 
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4.3 Pembahasan  

Be irdasarkan hasi il peine iliiti ian yang te ilah diilakukan, maka dapat diisi impulkan 

bahwa peimbeiri ian dagi ing buah duriian (Duri io Ziibe ithiinus L.) de ingan dosi is beirtiingkat 

yang di ii induksi ikan kei tiikus jantan putiih galur wiistar se ilama 28 harii meimiili ikii e ifeik 

yang be irti ingkat teirhadap keinaiikan kada glukosa darah. 

Be irdasarkan peine iliiti ian yang te ilah diilakukan, diidapatkan hasiil bahwa 

pe iniingkatan dosi is dagi ing buah duri ian pada keilompok peirlakuan meimpe ingaruhi i 

pe iniingkatan kadar glukosa darah. Pe ini ingkatan kadar glukosa darah di ise ibabkan 

oleih meinurunnya ke imampuan seil β pankre ias untuk meimproduksi i iinsuli in. Pada 

pasi iein di iabeiteis me illiitus, untuk meingontrol kadar glukosa darah salah satunya 

de ingan meinjaga asupan karbohiidrat. Se itiiap makanan yang me ingandung 

karbohiidrat meimi iliiki i i indeiks gli ike imi ik dan be iban gli ike imi ik. Di ike itahuii ni ilaii normal 

kadar glukosa darah pada tiikus Jantan adalah 50-135mg/dl. Be iban gli ike imi ik 

meinunjukkan seibe irapa banyak jumlah karbohiidrat yang di ikonsumsi i dapat 

meini ingkatkan kadar glukosa darah, seihi ingga dapat diiliihat peingaruh bahan 

makanan yang di ikonsumsi i te irhadap peini ingkatan kadar glukosa darah.23,24  

Buah duri ian teirdapat kandungan karbohi idrat yang ti inggi i se ihi ingga 

be irpeingaruh te irhadap peini ingkatan beiban gli ike imiik. Pe iniingkatan be iban gliike imiik 

meinjadii se ibab meini ingkatnya kadar glukosa darah yang be iraki ibat keipada peinyaki it 

di iabeiteis me illiitus.25  

Me inurut pe ineili itiian yang di ilakukan ole ih Azi iz dan Jaliil (2020), duri ian kaya 

akan karbohiidrat, makronutreii in (leimak) se irat makanan se irta seinyawa volati il. 

Duri ian adalah buah padat eineirgi i kare ina tiinggi i karbohiidrat, gula dan leimak 

se ihi ingga be irkontriibusi i meini ingkatkan kadar glukosa darah postprandiial yang 

meinjadii pe inye ibab te irjadiinya di iabeite is me illiitus. Se inyawa karbohi idrat akan diiubah 

meinjadii glukosa atau gula de ingan gli ikoli isi is, glukone ioge ine isi is. Hal i ini i diidukung 

de ingan pe ine iliitiian Adi i dan Loaloka (2022), di imana diikeitahuii asupan karbohi idrat 

meirupakan salah satu faktor riisi iko yang di ikeitahuii dapat meinye ibabkan di iabeiteis 

meili itus. Se imakiin be irleibi ihan asupan karbohi idrat, beisar ke imungki inan teirjangki itnya 

di iabeiteis me ili itus tiipe i IiIi. Me ikani ismei hubungan asupan karbohi idrat deingan ke ijadi ian 

di iabeiteis me ili itus tiipe i IiIi di imana karbohiidrat akan diipe icah dan diise irap dalam beintuk 
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monosakariida, teirutama gula. Peinye irapan gula meinye ibabkan pe ini ingkatan kadar 

glukosa darah dan meini ingkatkan se ikre isi i i insuliin. Konsumsi i karbohi idrat yang 

be irleibi ihan meinye ibabkan leibi ih banyak gula di i dalam tubuh, pada peinde iri ita diiabeite is 

meili itus tiipei IiIi jari ingan tubuh tiidak mampu meinyi impan dan meinggunakan gula, 

se ihi ingga kadar gula darah diipe ingaruhi i oleih tiinggi inya asupan karbohiidrat yang 

di imakan. Pada peindeiri ita diiabeiteis me iliitus ti ipei IiIi de ingan asupan karbohiidratnya 

tiinggi i me ile ibiihi i ke ibutuhan, meimiiliiki i re isi iko 12 kalii le ibiih be isar untuk tiidak dapat 

meinge indali ikan kadar glukosa darah di ibandi ingkan de ingan pe inde iri ita yang me imi iliiki i 

asupan karbohiidrat seisuai i deingan ke ibutuhan.27 

 

4.4  Keterbatasan Penelitian 

Ke ite irbatasan pada peine iliitiian meincakup: 

1. Pe ine iliitii ti idak dapat meimastiikan peimbeiri ian pakan seicara meirata 

2. Pe ine iliitii me ingalamii ke isuli itan dalam peime iliiharaan tiikus puti ih Jantan 

galur wi istar (Rattus Norveirgi icus L.) 

3. Pe ine iliitii ke isuli itan dalam proseis pe imbeidahan diikare inakan jumlah tiikus 

yang te irlalu banyak se ihi ingga me imeirlukan waktu yang cukup lama 
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BAB 5 

 KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

       Be irdasarkan peine iliiti ian yang te ilah diilakukan diipeirole ih keisi impulan seibagai i 

be iriikut: 

1. Teirdapat peingaruh pe imbe iri ian dagi ing buah duri ian (Duri io Zi ibe ithiinus L.) 

teirhadap pe iniingkatan kadar glukosa darah pada tiikus puti ih (Rattus 

Noveirgi icus L.). 

2. Tiingkat konsumsi i dagi ing buah duri ian be irbandiing lurus te irhadap 

pe iniingkatan kadar glukosa darah, se imaki in tiinggi i konsumsi i dagi ing 

buah duri ian maka seimakiin tiinggi i juga kadar glukosa darah pada tiikus 

putiih (Rattus Nove irgi icus L.) jantan galur wi istar. 

3. Tiidak teirdapat peirbe idaan eife iktiifi itas yang si igni ifi ikan antara peimbeiri ian 

dagi ing duri ian dosi is 1,62 mL/200 grBb de ingan 3,06 mL/200grBb.  

5.2  Saran 

1. Pe irlu adanya pe ine iliitiian lanjutan untuk meimbandiingkan e ife ik dosi is 

pe imbeiri ian buah duriian de ingan dosi is pe irlakuan laiin. 

2. Di isarankan untuk meilakukan peineili itiian meinge inai i pe irbandiingan 

be ibeirapa jeini is buah duriian yang di iduga be irpeingaruh te irhadap kadar 

glukosa darah. 

3. Di iharapkan peine iliiti ian seilanjutnya me ingarah pada peinggunaan alat dan 

bahan yang be irbe ida seipe irtii pe imbe iriian pakan tiikus de ingan me ire ik laiin, 

meinggunakan ti ikus puti ih beitiina atau tiikus bunti ing se ibagai i subje ik 

pe ineili itiian untuk meiliihat peirbeidaan hasiil de ingan pe ine iliitiian i inii. 

4. Di isarankan peineiliiti i laiinnya dapat meinggunakan heiwan ujii laiin se ipeirti i 

ke iliincii de ingan jangka waktu yang be irbe ida untuk meili ihat peirbe idaan 

hasi il deingan pe ine iliiti ian iinii. 
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 Lampiran 2. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 3. Surat Selesai Penelitian 
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Lampiran 4. Hasil Pemeriksaan Kadar Glukosa Darah 

Kontrol Ne igati if 1 137 mg/dl 

2 122 mg/dl 

3 129 mg/dl 

4 135 mg/dl 

5 111 mg/dl 

Rata-rata = 126,8 mg/dl 

Pe irlakuan 1 1 244 mg/dl 

2 168 mg/dl 

3 219 mg/dl 

4 152 mg/dl 

5 140 mg/dl 

6 158 mg/dl 

7 119 mg/dl 

Rata-rata = 171,42 mg/dl 

Pe irlakuan 2 1 229 mg/dl 

2 255 mg/dl 

3 246 mg/dl  

4 175 mg/dl 

5 196 mg/dl 

6 180 mg/dl 

7 292 mg/dl 

Rata-rata = 224,71 mg/dl 

Pe irlakuan 3 1 210 mg/dl 

2 158 mg/dl 

3 299 mg/dl 

4 277 mg/dl 

5 361 mg/dl 
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6 223 mg/dl 

7 296 mg/dl 

Rata-rata = 260, 57 mg/dl 
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Lampiran 5. Perhitungan Dosis Durian Berdasarkan Rerata Berat Badan 

Tikus 
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Lampiran 6. Hasil Analisis Statistik 
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Lampiran 7. Dokumentasi 
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ABSTRAK 

Pendahuluan: Diabetes melitus merupakan masalah kesehatan yang serius di 

Indonesia. Menurut International Diabetes Federation (IDF) jumlah penderita 

diabetes tipe 2 mencapai 41.817 orang pada tahun 2022. Bagi penderita diabetes, 

mengontrol kadar gula darah menjadi hal yang sangat penting. Sumber gula 

terdapat diberbagai makanan pokok seperti nasi, susu dan termasuk juga buah. 

Buah yang sering dikonsumsi di Indonesia adalah durian. Durian mengandung 

berbagai macam jenis gula sederhana seperti glukosa, sukrosa, dan fruktosa yang 

sangat cepat diserap oleh tubuh dan dapat meningkatkan kadar gula dalam darah. 

Kombinasi kalori dan kandungan gula alami pada durian juga dapat membahayakan 

bagi penderita diabetes melitus. Tujuan: Untuk mengetahui pengaruh pemberian 

daging buah durian (Durio Zibethinus L.) terhadap kadar glukosa darah tikus putih 

(Rattus Novergicus L.) jantan galur wistar. Metode: True Experiment dengan 

rancangan "posttest with control group design" sebanyak 4 kelompok diberi 

perlakuan selama 28 hari. Analisis data dilakukan menggunakan Uji Krusskall 

Wallis, kemudian dilanjutkan dengan Uji Mann Whitney. Hasil: Pemberian daging 

buah durian pada tikus putih jantan galur wistar (Rattus Norvegicus L.) dapat 

meningkatkan kadar glukosa darah sesuai dengan peningkatan dosis perlakuan 

daging buah durian. Uji Krusskal Wallis didapatkan nilai p = 0.0001 (p-value 

<0.05). Kesimpulan: Daging buah durian (Durio zibethinus) memiliki efek 

terhadap kenaikan kadar glukosa darah semakin tinggi dosis daging buah durian 

yang diberikan, maka semakin tinggi pula kadar glukosa darah.  

Kata kunci: Durian, Glukosa Darah, Rattus Novergicus L

mailto:robitahasfurdr@gmail.com
mailto:nuruatika19@gmail.com
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ABSTRACT 

Introduction: Diabetes mellitus is a serious health problem in Indonesia. According to the 

International Diabetes Federation (IDF) the number of people with type 2 diabetes will 
reach 41,817 people in 2022. For diabetics, controlling blood sugar levels is very important. 

Sources of sugar are found in various staple foods such as rice, milk and including fruit. The 

fruit that is often consumed in Indonesia is durian. Durian contains various types of simple 

sugars such as glucose, sucrose and fructose which are very quickly absorbed by the body 

and can increase blood sugar levels. The combination of calories and natural sugar content 

in durian can also be dangerous for people with diabetes mellitus. Objective: To determine 

the effect of giving durian flesh (Durio Zibethinus L.) against the blood glucose levels of 

white rats (Rattus Novergicus L.) male wistar strain. Method: True Experiment with a plan 

posttest with control group design"4 groups were given treatment for 28 days. Data analysis 

was performed using testKrusskall Wallis, then proceeded with Uji Mann Whitney. Results: 

Giving durian flesh to male white rats wistar strain (Norway rat L.) can increase blood 

glucose levels according to the increased dose of durian flesh treatment. Test Krusskal 

Wallis value is obtained p = 0.0001 (p-value <0.05). Conclusion: Durian fruit flesh (Durio 

zibethinus) has an effect on increasing blood glucose levels, the higher the dose of durian 

flesh given, the higher the blood glucose level. 

Keywords: Durian, Blood Glucose, Rattus Novergicus L 

mailto:robitahasfurdr@gmail.com
mailto:nuruatika19@gmail.com
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PENDAHULUAN  

Diabetes Melitus adalah penyakit 

atau gangguan metabolisme kronis 

ditandai dengan tingginya kadar 

glukosa mengakibatkan gangguan 

sekresi insulin atau kerja insulin. 

Penyebab dari timbulnya penyakit ini 

adalah karena kurangnya masyarakat 

dalam menjaga pola makan, lebih 

senang mengonsumsi makanan manis 

dalam jumlah yang banyak dan 

karbohidrat yang mengandung 

glukosa tinggi. Jadwal makan yang 

salah mengakibatkan komplikasi 

penyakit ini dan porsi makanan yang 

berlebihan dalam sehari 

mengakibatkan kadar glukosa dalam 

darah menjadi naik. Perkiraan di 

tahun 2030 indonesia merupakan 

negara ke-7 di dunia dengan angka 

kematian pada kasus penyakit 

diabetes melitus.1 

Diabetes saat ini merupakan 

masalah kesehatan paling umum di 

dunia, terutama di kalangan populasi 

modern. Penyakit diabetes melitus 

telah menyebar di kalangan penduduk 

pedesaan serta penduduk perkotaan 

selama beberapa tahun terakhir. 

Ekonomi yang meningkat, dapat 

mencegah masyarakat dengan model 

dan gaya hidup sehat.2  

 World Health Organization 

(WHO), di Indonesia jumlah 

penderita diabetes akan meningkat 

dari 8,43 juta pada tahun 2020 

menjadi 21,257 juta pada tahun 2030. 

Menurut laporan ini, jumlah penderita 

diabetes akan meningkat beberapa 

tahun atau 2-3 tahun, pada tahun 

2030. Hal ini menunjukkan bahwa 

setelah China, India, dan Amerika 

Serikat, Indonesia merupakan negara 

dengan jumlah penderita diabetes 

tertinggi. International Diabetes 

Federation (IDF) jumlah penderita 

diabetes tipe 2 di Indonesia 

mencapai 41.817 orang pada 2022. 

Jumlah itu menempatkan Indonesia 

peringkat teratas di ASEAN. 

Mayoritas penderita diabetes tipe 2 di 

Indonesia berusia antara 20-59 tahun, 

sebanyak 26.781 orang. Setelahnya, 

penderita berusia di bawah 20 tahun 

sebanyak 13.311 orang dan penderita 

berusia 60 tahun ke atas sebanyak 

1.721 orang.3 

World Health Organization 

(WHO), di Indonesia jumlah 

penderita diabetes akan meningkat 

dari 8,43 juta pada tahun 2020 

menjadi 21,257 juta pada tahun 2030. 

Menurut laporan ini, jumlah penderita 

diabetes akan meningkat beberapa 

tahun atau 2-3 tahun, pada tahun 

2030. Hal ini menunjukkan bahwa 

setelah China, India, dan Amerika 

Serikat, Indonesia merupakan negara 

dengan jumlah penderita diabetes 

tertinggi. International Diabetes 

Federation (IDF) jumlah penderita 

diabetes tipe 2 di Indonesia 

mencapai 41.817 orang pada 2022. 

Jumlah itu menempatkan Indonesia 

peringkat teratas di ASEAN. 

Mayoritas penderita diabetes tipe 2 di 

Indonesia berusia antara 20-59 tahun, 

sebanyak 26.781 orang. Setelahnya, 

penderita berusia di bawah 20 tahun 

sebanyak 13.311 orang dan penderita 
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berusia 60 tahun ke atas sebanyak 

1.721 orang.3 

 Prevalensi ini disebabkan oleh 2 

faktor resiko yaitu faktor resiko 

yang dapat dimodifikasi seperti gaya 

hidup (pola tidur, pola makan, 

aktivitas fisik), konsumsi alkohol dan 

merokok, dan faktor resiko yang tidak 

dapat dimodifikasi seperti faktor 

genetik, usia, dan jenis kelamin.4  

 Tingginya kejadian diabetes 

melitus (DM) dipengaruhi oleh 

banyak faktor yang menyebabkan 

gangguan pada metabolisme tubuh 

saat menggunakan insulin dan dapat 

menjadi faktor yang meningkatkan 

aktivitas oksidatif tubuh yang ditandai 

dengan hiperglikemia salah satunya 

gaya hidup. Salah satu hal yang paling 

penting bagi penderita diabetes adalah 

mengontrol gula darah melalui faktor 

pola makan atau perencanaan makan, 

karena pola makan berkaitan erat 

dengan penyakit diabetes melitus 

(DM). Hal ini disebabkan adanya 

gangguan kronis pada metabolisme 

makronutrien yaitu karbohidrat, 

protein dan lemak.4 

Durian meimiliki rasa yang leizat dan 

aroma yang khas, seilain itu buah ini 

juga meirupakan buah yang baik bagi 

keiseihatan dikareinakan meimpunyai 

nilai gizi yang cukup leingkap, durian 

seibagai buah favorit yang banyak 

meimpeirdaya peinikmatnya untuk 

teirus meimakannya dalam jumlah 

banyak. Meingonsumsi      durian harus 

diikuti deingan pola konsumsi yang 

seisuai bagi para peinikmatnya, tidak 

seimua orang dianjurkan meimakan 

buah durian dikareinakan kondisi 

keiseihatan ataupun peirtimbangan 

lainnya. Buah durian meimbeirikan 

manfaat bagi manusia, antara lain 

untuk makanan, peingolahan, 

peirawatan keicantikan, anti kankeir, 

untuk teikanan darah tinggi, dan 

seibagai afrodisiak.5  

Buah duriian meingandung 

kalorii seibanyak 147 kkal dalam 

100gram atau 1.470 kkal pada 1 kg 

buah duriian. Makan eimpat buah 

duriian beirartii tubuh akan diibeibanii 

eineirgii seibeisar 4000 kal, seitara 

deingan dua kalii liipat keibutuhan 

eineirgii pada manusiia normal.6 

Meingonsumsii duriian teirlalu banyak, 

akan meimbuat peirut teirasa beigah, 

nyeirii, bahkan hiingga meinyeibabkan 

kramnya peirut, hal iinii dapat 

meinyeibabkan rasa mual dan iingiin 

muntah. Kandungan sulfur pada 

duriian dapat meinyeibabkan tubuh 

meinjadii teirasa panas layaknya 

teirbakar apabiila meingonsumsii duriian 

seicara teirus-meineirus dan beirleibiihan. 

Eifeiknya tubuh akan panas seiteilah 

meingonsumsii duriian sama seipeirtii 

seiteilah meingonsumsii banyak jeiniis 

reimpah-reimpah.7 Bagii peindeiriita 

peinyakiit diiabeiteis, meingonsumsii buah 

duriian akan meimpeirparah diiabeiteis 

peindeiriita, kareina diidalam buah 

duriian meingandung beirbagaii macam 

jeiniis gula seideirhana seipeirtii glukosa, 

sukrosa, dan juga fruktosa yang 

sangat ceipat diiseirap oleih tubuh dan 

dapat meiniingkatkan kadar gula dalam 

darah.2 
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Eifeik duriian teirhadap kadar 

glukosa darah beilum diiseiliidiikii seicara 

meinyeiluruh baiik pada heiwan atau 

manusiia, oleih kareina iitu dii peirlukan 

peinyeiliidiikan leibiih lanjut. Pasiiein 

deingan peinyakiit giinjal kroniis (CKD), 

diiabeiteis meilliitus gagal jantung 

kongeistiif atau dalam peingobatan 

dapat meingeimbangkan 

hiipeirkaleimiia.8  

Para ahlii giizii meinyarankan 

bahwa peindeiriita diiabeiteis tiipei 2 

seibaiiknya meinghiindarii kosumsii 

duriian, seidangkan bagii orang normal 

seibaiiknya meingkonsumsii duriian 

seicukupnya.6  

Beirdasarkan uraiian dii atas, 

peineiliitii meirasa peineiliitiian meingeinaii 

topiik yang seirupa masiih beilum teirlalu 

banyak diilakukan seihiingga peineiliitii 

meimiiliikii keiteirtariikan untuk 

meilakukan peineiliitiian yang beirjudul 

"Peingaruh Peimbeiriian Dagiing Buah 

Duriian (Duriio Ziibeithiinus L.) 

Teirhadap Kadar Glukosa Darah Tiikus 

Putiih (Rattus Noveirgiicus L.) Jantan 

Galur Wiistar". 

 

METODE PENELITIAN 

Peineiliitiian meinggunakan 

meitodei Truei Eixpeiriimeint deingan 

rancangan “postteist wiith control 

group deisiign”. Hal iinii diikareinakan 

untuk meingeitahuii “peingaruh 

peimbeiriian dagiing buah duriian (Duriio 

Ziibeithiinus L.) teirhadap kadar glukosa 

darah tiikus putiih (Rattus Noveirgiicus 

L.) jantan galur wiistar.  

Peneliti melakukan penelitian 

pada bulan Juli – Januari 2023. 

Penelitian dilakukan di Laboratorium 

Terpadu Departemen Farmakologi 

Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 

Sampeil dalam peineiliitiian iinii adalah 

tiikus putiih (Rattus Noveirgiicus L.) 

jantan galur wiistar yang beirusiia 12-

16 miinggu deingan beirat 150-200 

gram yang meimeinuhii kriiteiriia iinklusii 

dan eiksklusii seibagaii beiriikut: 

Kriteria inklusi: 

1. Tikus putih jantan galur wistar 

(RattusNoveirgi icus L) dalam 

kondisi sehat 

2. Tikus tidak memiliki kelainan 

anatomis 

3. Berat badan tikus normal 

berkisaran 150-200 gram 

4. Tikus berumur 12-16 minggu 

Kriteria ekslusi: 

1. Tikus putih jantan galur wistar 

dalam kondisi sakit 

2. Tikus putih jantan galur wistar 

mati saat penelitian berlangsung 

Tikus yang memenuhi nilai 

inklusi dan ekslusi akan digunakan 

sebagai sampel dalam penelitian. 

Peneliti menggunakan rumus Federer 

untuk menentukan jumlah sampel 

yang akan digunakan. Berdasarkan 

hasil akhir dengan menggunakan 

rumus Federer didapati keseluruhan 

sampel berkisar 28 ekor yang dibagi 

menjadi 4 kelompok yang berisikan 6 

ekor tikus dan 1 ekor tikus sebagai 

cadangan dengan total perkelompok 

adalah 7 tikus. 
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Tabel 1 Dosis Jus Buah Durian 

Dosis Daging 

Buah Durian 

pada Hewan 

Volume 

Pemberian (mL) 

0,675 

g/200gBB 

0,9 mL/200gBB 

1,35 g/200gBB 1,62 

mL/200gBB 

2,7 g/200gBB 3,06 

mL/200gBB 

Berdasarkan dari tabel diatas, 

perlakuan satu (P1) diberikan daging 

buah durian sebanyak 0,9 

mL/200gBB, pada perlakuan dua (P2) 

diberikan daging buah durian 

sebanyak 1,62 mL/200gBB, pada 

perlakuan tiga (P3) diberikan daging 

buah durian 3,06 mg/ 200gBB, 

sedangkan kelompok kontrol (K-) 

hanya diberikan pakan standar. 

Hewan uji sudah diaklimatisasi 

selama 7 hari, kemudian diberi daging 

buah durian yang sudah dihalukan 

secara oral dengan cara di sonde 

perharinya. Proses pemberian 

makanan pada sampel tikus 

berlangsung selama 28 hari. Setelah 

hari ke 28 dilakukan pengecekkan 

dengan melakukan pengukuran kadar 

glukosa darah untuk semua kelompok 

hewan uji dengan mengambil darah 

diujung vena lateralis ekor hewan uji, 

kemudian diteteskan di atas strip gula 

darah merk autocheck dan gula darah 

akan terukur secara otomatis pada 

tampilan layar alat pengukur gula 

darah. Hasil pengukuran kadar gula 

darah akan dicatat sebagai post test. 

Pe ine iliitiian i inii meinggunakan 

Softwarei SPSS ve irsi i 25, di imana 

pe inguji ian hiipote isi is meinggunakan Uji i 

One i Way Anova atau Ujii Krusskall 

Walli is. Se ibe ilum meilakukan ujii 

hi ipoteisi is, di ilakukan ujii prasyarat atau 

ujii asumsi i yai itu ujii normaliitas dan 

homoge ini itas, apabiila salah satu atau 

ke iduanya ti idak meime inuhii asumsi i 

maka peinguji ian hiipote isi is 

meinggunakan Uji i Krusskall Walli is 

akan teitapii apabiila keidua asumsii 

teirpe inuhi i maka peinguji ian hiipote isi is 

meinggunakan Uji i One i Way Anova. 

 

HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di 

Unit Pengelola Hewan Laboratorium 

(UPHL) Departemen Farmakologi 

Universitas Muhammdiyah Sumatera 

Utara Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammdiyah Sumatera 

Utara Jl. Gedung Arca No.53 Medan 

dengan Nomor: 

993/KEPK/FKUMSU/2023 dengan 

keterangan lolos kaji etik. 

Penelitian ini terdiri dari empat 

kelompok yaitu kelompok kontrol (K-

), kelompok perlakuan satu (P1), 

kelompok perlakuann dua (P2) dan 

kelompok perlakuan tiga (P3). 

Pemberian makanan pada setiap 

kelompok dibedakan untuk 

mengetahui apakah terdapat pengaruh 

pada pemberian daging buah durian. 
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Tabel 2 Hasil Uji Krusskal Wallis 

Kelompok 

Perlakuan 

Nilai 

Rata-Rata 

Kadar 

Glukosa 

Darah 

Tikus 

Putih 

Sig 

K- 126.8 

mg/dl 

0.001 

Perlakuan 1 171.426 

mg/dl 

Perlakuan 2 224.714 

mg/dl 

Perlakuan 3 260.571 

mg/dl 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat 

dilihat bahwa pemberian buah durian 

meningkatkan kadar glukosa darah 

pada tikus putih. Kelompok K- 

memiliki nilai rata-rata terendah yaitu 

126.8 mg/dl, kelompok perlakuan 1 

memiliki nilai rata-rata 171.428 

mg/dl, kelompok perlakuan 2 

memiliki nilai rata-rata 224.714 

mg/dl. Sedangkan kelompok 

perlakuan 3 memiliki nilai rata-rata 

tertinggi yaitu 260.271 mg/dl.      

Berdasarkan uraian tabel tersebut 

terdapat peningkatan kada gula darah 

pada tikus setiap kelompok perlakuan 

dengan dosis yang bertingkat. Selain 

itu berdasarkan pengujian krusskall 

wallis didapatkan nilai Sig. Sebesar 

0.001, nilai tersebut <0.05 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa dengan 

tingkat kepercayaan 95%, didapatkan 

hasil H0 ditolak dan H1 diterima yang 

artinya terdapat perbedaan rata-rata 

antar kelompok perlakuan, sehingga 

dapat diputuskan bahwa pemberian 

dengan dosis yang bertingkat 

berpengaruh terhadap kadar glukosa 

darah putih. 

 

ANALISA DATA 

Untuk pengujian data antara 

satu dengan keempat kelompok 

lainnya. Peneliti menggunakan uji 

Mann Whitney dengan hasil berikut : 

 

Tabel 3 Hasil Uji Mann Whitney 

Kadar Glukosa Darah antar 

Kelompok 

Perlakuan Perlakuan 

rata-rata 

Sig. 

Kn*p1 44.6286 

mg/dl 

0.028 

Kn*P2 53.2857 

mg/dl 

0.004 

Kn*P3 133.7714 

mg/dl 

0.003 

P1*P2 53.2857 

mg/dl 

0.025 

P1*P3 89.1428 

mg/dl 

0.021 

P2*P3 35.8571 

mg/dl 

0.277 

 

Beirdasarkan hasiil peineiliitiian 

meinggunakan Ujii lanjut Mann 

Whiitneiy, diikeitahuii bahwa teirdapat 

peirbeidaan rata-rata antara K- deingan 

peirlakuan 1, K- deingan peirlakuan 2, 

K- deingan peirlakuan 3, peirlakuan 1 

deingan peirlakuan 2, peirlakuan 1 

deingan peirlakuan 3. Seidangkan untuk 

peirlakuan 2 deingan peirlakuan 3 tiidak 

meimiiliikii peirbeidaan rata-rata. 

Peirlakuan yang meinghasiilkan kadar 
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glukosa darah teirtiinggii adalah 

peirlakuan deingan dosiis 3 yaknii 

peimbeiriian 3,06 mL/200 

grBb.seihiingga diisiimpulkan bahwa 

seimakiin tiinggii dosiis dagiing buah 

duriian yang diibeiriikan, maka seimakiin 

tiinggii pula kadar glukosa darah. 

 

PEMBAHASAN 

Beirdasarkan hasiil peineiliitiian 

yang teilah diilakukan, maka dapat 

diisiimpulkan bahwa peimbeiriian 

dagiing buah duriian (duriio ziibeithiinus) 

deingan dosiis beirtiingkat yang 

diiiinduksiikan kei tiikus jantan putiih 

galur wiistar seilama 28 harii meimiiliikii 

eifeik yang beirtiingkat teirhadap 

keinaiikan kada glukosa darah. 

Beirdasarkan peineiliitiian yang 

teilah diilakukan, diidapatkan hasiil 

bahwa peiniingkatan dosiis dagiing buah 

duriian pada keilompok peirlakuan 

meimpeingaruhii peiniingkatan kadar 

glukosa darah. Peiniingkatan kadar 

glukosa darah diiseibabkan oleih 

meinurunnya keimampuan seil β 

pankreias untuk meimproduksii iinsuliin. 

Pada pasiiein diiabeiteis meilliitus, untuk 

meingontrol kadar glukosa darah salah 

satunya deingan meinjaga asupan 

karbohiidrat. Seitiiap makanan yang 

meingandung karbohiidrat meimiiliikii 

iindeiks gliikeimiik dan beiban gliikeimiik. 

Diikeitahuii niilaii normal kadar glukosa 

darah pada tiikus Jantan adalah 50-

135mg/dl. Beiban gliikeimiik 

meinunjukkan seibeirapa banyak 

jumlah karbohiidrat yang diikonsumsii 

dapat meiniingkatkan kadar glukosa 

darah, seihiingga dapat diiliihat 

peingaruh bahan makanan yang 

diikonsumsii teirhadap peiniingkatan 

kadar glukosa darah.9,10  

Buah duriian teirdapat 

kandungan karbohiidrat yang tiinggii 

seihiingga beirpeingaruh teirhadap 

peiniingkatan beiban gliikeimiik. 

Peiniingkatan beiban gliikeimiik meinjadii 

seibab meiniingkatnya kadar glukosa 

darah yang beirakiibat keipada peinyakiit 

diiabeiteis meilliitus.11  

Meinurut peineiliitiian yang 

diilakukan oleih Aziiz dan Jaliil (2020), 

duriian kaya akan karbohiidrat, 

makronutreiiin (leimak) seirat makanan 

seirta seinyawa volatiil. Duriian adalah 

buah padat eineirgii kareina tiinggii 

karbohiidrat, gula dan leimak seihiingga 

beirkontriibusii meiniingkatkan kadar 

glukosa darah postprandiial yang 

meinjadii peinyeibab teirjadiinya diiabeiteis 

meilliitus. Seinyawa karbohiidrat akan 

diiubah meinjadii glukosa atau gula 

deingan gliikoliisiis, gluconeogeineisis.  

Hal iinii diidukung deingan 

peineiliitiian Adii dan Loaloka (2022), 

diimana diikeitahuii asupan karbohiidrat 

meirupakan salah satu faktor riisiiko 

yang diikeitahuii dapat meinyeibabkan 

diiabeiteis meilliitus. Seimakiin beirleibiihan 

asupan karbohiidrat, beisar 

keimungkiinan teirjangkiitnya diiabeiteis 

meilliitus tiipei IiIi. Meikaniismei hubungan 

asupan karbohiidrat deingan keijadiian 

diiabeiteis meilliitus tiipei IiIi diimana 

karbohiidrat akan diipeicah dan diiseirap 

dalam beintuk monosakariida, 

teirutama gula. Peinyeirapan gula 

meinyeibabkan peiniingkatan kadar 

glukosa darah dan meiniingkatkan 
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seikreisii iinsuliin. Konsumsii karbohiidrat 

yang beirleibiihan meinyeibabkan leibiih 

banyak gula dii dalam tubuh, pada 

peindeiriita diiabeiteis meilliitus tiipei IiIi 

jariingan tubuh tiidak mampu 

meinyiimpan dan meinggunakan gula, 

seihiingga kadar gula darah 

diipeingaruhii oleih tiinggiinya asupan 

karbohiidrat yang diimakan. Pada 

peindeiriita diiabeiteis meilliitus tiipei IiIi 

deingan asupan karbohiidratnya tiinggii 

meileibiihii keibutuhan, meimiiliikii reisiiko 

12 kalii leibiih beisar untuk tiidak dapat 

meingeindaliikan kadar glukosa darah 

diibandiingkan deingan peindeiriita yang 

meimiiliikii asupan karbohiidrat seisuaii 

deingan keibutuhan.12  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari 

penelitian dapat disimpulkan terdapat 

pengaruh pemberian daging buah 

durian (Durio Zibethinus L.) terhadap 

peningkatan glukosa darah pada tikus 

putih (Rattus Novergicus L.) dan 

tingkat konsumsi daging buah durian 

berbanding lurus terhadap 

peningkatan kadar glukosa darah, 

semakin tinggi konsumsi daging buah 

durian maka semakin tinggi juga 

kadar gula darah pada tikus putih. 

 

SARAN 

1. Peirlu adanya peineiliitiian 

lanjutan untuk meimbandiingkan 

eifeik dosiis peimbeiriian buah duriian 

deingan dosiis peirlakuan laiin. 

2. Diisarankan untuk meilakukan 

peineiliitiian meingeinaii 

peirbandiingan beibeirapa jeiniis 

buah duriian yang diiduga 

beirpeingaruh teirhadap kadar 

glukosa darah. 

3. Diiharapkan peineiliitiian 

seilanjutnya meingarah pada 

peinggunaan alat dan bahan yang 

beirbeida seipeirtii peimbeiriian pakan 

tiikus deingan meireik laiin, 

meinggunakan tiikus putiih beitiina 

atau tiikus buntiing seibagaii subjeik 

peineiliitiian untuk meiliihat 

peirbeidaan hasiil deingan 

peineiliitiian iinii. 

4. Diisarankan peineiliitii laiinnya dapat 

meinggunakan heiwan ujii laiin 

seipeirtii keiliincii deingan jangka 

waktu yang beirbeida untuk 

meiliihat peirbeidaan hasiil deingan 

peineiliitiian iinii. 
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